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BAB VI 

SIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan kajian dan penelitian disimpulkan bahwa Desa Nomporejo 

merupakan Desa yang masih rawan kemiskinan, sebagian masyarakat 

perempuan menjadi buruh Migran dan adanya indikasi traficking, Mitra 

Wacana sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat yang bekerjasama dengan  

kepala Desa Nomporejo memberikan Kontribusi kepada Masyarakat 

Nomporejo berupa pelatihan dan pemerdayaan, pendidikan, pemberian 

informasi, pendampingan masyarakat, hasil dari dampingan Mitra Wacana 

terbentuklah  organisasi yang diberi nama “Organisasi Putri Pertiwi”, 

terbentuknya Organisasi Putri Pertiwi memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, yaitu terbukanya kesadaran masyarakat untuk selalu mengakses 

informasi secara luas, mengajak masyarakat untuk berorganisasi, dan terbitlah 

buku saku aman merantau sebagai buku panduan dan pedoman  pencegahan 

traficking atau perdagangan orang. 

 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian tentang kontribusi Lembaga Mitra Wacana dalam 

pencegahan traficking (studi kasus di Desa Nomporejo, Kecamatan Galur, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016) antara lain: 
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1. Penelitian tentang kontribusi Lembaga Mitra Wacana dalam pencegahan 

traficking (studi kasus di Desa Nomorejo, Kecamatan Galur, Kabupaten 

Kulon ProgoTahun 2016) menjadi referensi pencegahan traficking di Desa 

Nomporejo agar masyarakat Nomporejo dapat selektif dalam memilih 

pekerjaan, dan meminimalisir korban traficking. 

2. Kontribusi Lembaga Mitra Wacana dalam pencegahan traficking (studi 

kasus di Desa Nomporejo, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon 

ProgoTahun 2016) memberikan hasil yaitu terbentuknya organisasi yang 

diberi nama “ Putri Pertiwi” dan diterbitkanya buku aman merantau yang 

bertujuan untuk panduanserta pedoman masyarakat sebagai pencegahan 

traficking. 

 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mitra Wacana perlu memberikan dampingan secara meluas di daerah lain 

terutama desa yang masih tertinggal informasi serta pengetahuan untuk 

pencegahan traficking di masyarakat. 

2. Masyarakat perlu mendapat informasi dan mengikuti kegiatan organisasi 

supaya tidak salah dalam memilih pekerjaan serta sebagai pencegahan 

terjadinya traficking di masyarakat. 
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